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ABSTRACT

This istudy iaims ito ianalyze ithe iinhibiting ifactors iof iearly ireading iin ifirst igrade
istudents iat SD-IP iNurul ilhsan iAsri iMedan iDeli. iThe iresearch imethod iuses ia
idescriptive iqualitative approach. iData icollection itechniques iinclude iobservation,
iinterviews, iand idocumentation studies. iResearch isubjects iwere iprincipals,
iteachers, iand ffirst igrade istudents. iData ianalysis uses iMiles iand iHuberman's
iinteractive imodel. The results of the study are expected to identify inhibiting factors
for early reading from the side of teachers, students, learning processes,
infrastructure, and the environment, as well as how students undergo learning with
these obstacles. This research is expected to provide information and solutions to
overcome obstacles in early reading learning.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penghambat membaca
permulaan pada siswa kelas | di SD-IP Nurul Ihsan Asri Medan Deli. Metode
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data
meliputi observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Subjek penelitian adalah
kepala sekolah, guru, dan siswa kelas |. Analisis data menggunakan model interaktif
Miles dan Huberman. Hasil ipenelitian idiharapkan idapat mengidentifikasi ifaktor-
faktor ipenghambat imembaca ipermulaan idari isisi iguru, isiswa, iproses
pembelajaran, isarana iprasarana, idan ilingkungan, iserta ibagaimana isiswa
imenjalani pembelajaranidengan iadanya ihambatan itersebut. iPenelitian iini
idiharapkan idapat imemberikan informasi idan isolusi iuntuk imengatasi ihambatan
idalam ipembelajaran imembaca ipermulaan

kata kunci: Membaca Permulaan, Faktor Penghambat, Sekolah Dasar

A.Pendahuluan Untuk  siswa kelas  satu,

Pembelajaran imembaca idi membaca awal biasanya mewakili

isekolah idasar ada idua itahap idalam
ibelajar imembaca vyaitu ikelas iawal
idan ikelas itinggi. Membaca idisebut
isebagai ibacaan iawal atau
ipengantar idi ikelas ibawah idan
sebagai ibacaan ilanjutan idi ikelas

iatas.

tingkat awal atau dasar. Siswa akan
menjadi pembaca yang mahir,
memahami teknik membaca, dan
bereaksi dengan benar terhadap apa
yang dibacanya. Anak-anak yang
bersiap membaca sedang memikirkan

dirinya sendiri dan bagaimana mereka
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akan belajar di sekolah. Faktor-faktor
yang mempersiapkan diri dalam
membaca meliputi persiapan mental,
intelektual, pendidikan, dan
kemampuan (Lestari et al., 2021).
Kemahiran membaca sangat penting

bagi anak-anak untuk sukses di masa

depan karena memfasilitasi
kemampuan mereka untuk
mengekstraksi  pengetahuan  dari

berbagai sumber tekstual.

Kendala yang berasal dari
sumber internal maupun eksternal
dapat menyebabkan kesulitan
membaca dini pada anak. Kesulitan
membaca awal pada siswa mencakup
ketidakmampuan menghafal alfabet,
membedakan huruf yang hampir
identik, dan membedakan huruf vokal
dari konsonan, yang menghambat
mereka dalam membaca kata-kata
panjang (lhsanda et al., 2022).
Membaca, imenulis idan iberhitung
imenjadi iaspek iyang ipenting idi
isekolah idasar ikelas irendah. iSiswa
iharus imenguasai iaspek imembaca,
imenulis idan iberhitung. iKetiga
iaspek itersebut idalam ipelajaran
imemiliki ipenanan isangat ipenting,
ikarena idengan imembaca, imenulis

idan iberhitung ianak idapat ibelajar

iberbagai imacam icara iuntuk
imeningkatkan iilmu
ipengetahuannya, idan idapat

idikatakan ibahwa iproses ibelajar
ididasarkan ipada
imembaca i(Mardika, i2019).
Observasi  yang
peneliti di SD-IP Nurul lhsan Asri
Medan Deli

kemampuan tersebut Siswa terus

ikemampuan

dilakukan

menunjukkan

kesulitan memahami bacaan dan
membedakan huruf vokal dan
konsonan. Dengan demikian, unsur-
unsur tersebut mendorong peneliti
untuk melakukan observasi lebih
lanjut. Apa saja hambatan
pembelajaran membaca dini di SD
khususnya di SD-IP Nurul lhsan Asri
Medan Deli. Bagi siswa, kemampuan
membaca sangatlah penting karena
memungkinkan mereka mempelajari
banyak materi baru. Untuk membaca
suku kata yang dikelompokkan
menjadi  kalimat, Anda  harus
mengetahui huruf-huruf alfabet saat
pertama kali mulai membaca. Bagi
anak SD kelas bawah kelas |, proses
pembelajaran membaca awal dimulai
dengan memulai membaca (Masykuri,
2019).

Membaca iadalah isalah isatu
iketerampilan iyang ipaling ipenting
karena merupakan pendekatan paling
umum untuk mempelajari sesuatu
yang baru (lhsanda et al., 2022).
Latihan membaca dapat membantu
untuk mengembangkan perspektif dan
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menganalisis informasi tekstual dalam
bahan bacaan. Keterampilan
membaca di sekolah dasar adalah
fondasi penting bagi keberhasilan
belajar di jenjang berikutnya. Namun,
keterampilan membaca siswa SD
masih lemah, terutama karena
rendahnya minat membaca. Saat ini,
siswa lebih ibanyak imenghabiskan
iwaktu iuntuk imenonton idan ibermain

smartphone (Ritonga et al., 2023)

B. Metode Penelitian

Penelitian iiini iimenggunakan
iijenis ipenelitian iikualitatif. iiMetode
ipenelitian ikualitatif iladalah iimetode
iipenelitian  iyang iiberlandasakan
iifilsafat ipositivisme iidan iiuntuk
iilkondisi iiobyek iyang iialamiah,
iipeneliti iisebagai iinstrumen iikunci,
iipengumpulan iidata idengan iiteknik
iitriangulasi ii(gabungan), ianalisis
iidata iibersifat iikualitatif iidan
ihasilnya iilebih iikepada iimakna iidari
ipada iigeneralisasi (Sugiyono,
ii2019). iPenelitian iiini iidimaksudkan
iiluntuk imengetahui iianalisis iifaktor-
faktor  ipenghambat iimembaca
iipermulaan iidi iSD-IP iiNurul iilhsan
iiAsri iiKecamatan iMedan iiDeli.

Kemudian iteknik iyang
idigunakan  dalam  ipengambilan
isampling idalam penelitian iini iyaitu

inon iprobability sampling imerupakan

iteknik ipengambilan sampel idengan
itidak imemberikan kesempatan iyang
isama ipada isetiap anggota ipopulasi
iagar imenjadi isampel. Jenis inon
iprobability isampling iyang digunakan
iadalah ipurposive isampling vyaitu
imenentukan isampel iberdasarkan
kriteria iyaitu isiswa ikelas il iSD-IP
iNurul  Asri  iyang ibelum ibisa
imembaca. Berdasarkan hasil
observasi penulis, dari 15 siswa
terdapat 4 siswa yang tidak bisa
membaca. Teknik ipengumpulan idata
iyang idigunakan idalam ipenelitian iini
iadalah ianalisis idokumen, iobservasi
idan iwawancara.
Keabsahan idata iadalah
ipadanan idari konsep ivaliditas idan
ireliabilitas idalam penelitian
ikuantitatif iyang idisesuaikan dengan
ituntutan ipengetahuan, ikriteria, dan
iparadigma iyang iberlaku i(Zuldafrial,
2012:89).  iTeknik

keabsahan idata iadalah itingkat

ipemeriksaan
kepercayaan iterhadap idata
ipenelitian yang idiperoleh idan idapat
idipertanggung jawabkan
ikebenarannya i(Sugiyono, 2020:175).
imenjelaskan ibahwa pemeriksaan
ikeabsahan idata idalam penelitian
ikualitatif imencakup iuji kredibilitas
i(credibility), iuji transferabilitas
i(transferability), iuji dependabilitas
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i(dependability) idan iuji obyektivitas
i(confirmability) i(Sugiyono, 2020).
Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis
data kualitatif, yang melibatkan proses
sistematik dalam mengumpulkan data
dari wawancara, catatan lapangan,
dan sumber lainnya untuk kemudian
disusun dengan cara yang mudah
dipahami dan dapat disampaikan
kepada orang lain. Pendekatan
analisis data dalam kasus ini
mengadopsi konsep yang diajukan
oleh Miles & iHuberman iyang
imeliputi ireduksi idata, idisplay idata

idan iconclusion idrawing.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor Penghambat
Membaca Permulaan Sekolah Dasar
Islam Terpadu Nurul Ihsan Asri Medan
Deli T.A 2023/2024. Berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan penulis
pada bulan  maret-april 2024
ditemukan adanya permasalahan
dalam kemampuan membaca siswa
khususnya kelas 1 terdapat 4 siswa
yang memiliki permasalahan dalam
membaca. Dalam tahap awal
pembelajaran membaca para siswa
diperkenalkan dengan alfabet lengkap
dari A sampai Z. Proses ini ini dimulai

dengan pengenalan huruf vokal
kemudian huruf konsonan.

Hasil observasi mengungkapkan
bahwa sejumlah siswa menghadapi

kesulitan dalam menguasai

keterampilan membaca dasar.

Meskipun guru telah menerapkan
metode pengenalan huruf secara
sistematis, mulai dari vokal hingga
konsonan, beberapa siswa masih

menunjukkan kendala dalam

memahami dan mengaplikasikan

konsep ini. Pemaparan dari ibu
Rusydah S. Sos. | sebagai wali kelas
akan lebih memperkuat hasil dari

wawancara yang mengatakan bahwa:

“Kami memang punya 6 siswa
yang masih kesulitan membaca
di kelas 1 Ada yang masih
kesulitan membedakan huruf
mirip seperti 'b' dan 'd', atau 'p'
dan 'q'. Bahkan, ada juga yang
belum lancar menggabungkan
huruf menjadi suku kata. Ini
bukan masalah sepele, karena
kemampuan membaca ini jadi
dasar buat mereka belajar
pelajaran lain. Kami sudah
mencoba berbagai metode,
termasuk menggunakan alat
peraga dan permainan
edukatif. Misalnya, kami pakai
kartu huruf warna-warni, puzzle
kata, bahkan nyanyi-nyanyi
alfabet. Tapi memang
prosesnya tidak mudah dan
membutuhkan waktu. Setiap
anak punya kecepatan belajar
yang berbeda-beda. Yang jadi
perhatian kami adalah
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bagaimana membuat mereka
tetap semangat belajar”.

Berdasarkan hasil wawancara
tersebut mengungkapkan bahwa
kelas 1 SD IP Nurul Ihsan Asri Medan
terdapat enam siswa yang
teridentifikasi mengalami kesulitan
yang signifikan dalam menguasai
keterampilan membaca permulaan
yaitu subjek 1 (DRS), subjek 2
(RAF), subjek 3 (MFASN) dan
subjek 4 (PAA).
Deskripsi Kesulitan Membaca
Pemulaan

Berikut dibawah ini kesulitan
membaca permulaan yang dialami
oleh empat siswa tersebut:

Kesulitan dalam Membaca

Huruf Vokal
Berikut kesulitan yang dialami
oleh siswa kelas | di SD-IP Nurul
Ihsan Asri Medan Deli berdasarkan
hasil wawancara dengan guru dan
siswa:
1. Siswa DRS

kesulitan dalam membedakan

mengalami

huruf 'a' kecil dan 'e' kecil,
karena  kemiripan bentuk
antara kedua huruf tersebut.
Perbedaan utama adalah
huruf 'a" menghadap ke Kiri

sedangkan huruf e

menghadap ke kanan.

2. Siswa PAA

kesulitan dalam membedakan

mengalami

huruf 'i' kecil dan 'I' kapital.
Kesulitan ini terjadi karena
kemiripan bentuk  antara
keduanya. Siswa PAA sering
keliru saat membaca,
terutama ketika huruf I
kapital berada di awal kata
atau kalimat.
3. Siswa RAF
kesulitan dalam membedakan
yang
pengucapannya sangat mirip.

mengalami

huruf 'v" dan ‘o
Siswa RAF sering tertukar
dalam melafalkan huruf 'u'
dengan huruf '0".

4. Siswa MFASN

kesulitan dalam membedakan

mengalami

huruf 'e' kecil dan huruf 'F'
kapital. Hal ini terjadi karena

kemiripan bentuk antara

kedua huruf tersebut,
sehingga siswa MFASN
sering keliru saat
membacanya.

Kesulitan dalam Membaca

Huruf Konsonan

Berikut adalah kesulitan dalam
membaca huruf konsonan yang
ditemukan pada siswa kelas | di
SD-IP Nurul lhsan Asri Medan
Deli berdasarkan hasil wawancara

dengan guru dan siswa:

239



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 09 Nomor 03, September 2024

1.

Siswa MFASN mengalami

kesulitan dalam
lbl

kecil. Kesulitan

membedakan huruf kecil
ldl

terjadi

dan ini

karena kemiripan

bentuk antara kedua huruf

tersebut.
Siswa DRS mengalami
kesulitan dalam

membedakan huruf 'p' kecil

dan 'q" kecil. Kesulitan ini

terjadi karena  kemiripan

antara kedua huruf tersebut,

sehingga siswa DRS
kesulitan dalam
mengenalinya.

Siswa RAF dan DRS
mengalami kesulitan dalam
membedakan huruf 'n' kecil
dan 'm' kecil. Kesulitan ini
terjadi  karena kemiripan

bentuk antara kedua huruf

tersebut. Perbedaannya
adalah huruf  'n'  kecil
memiliki dua kaki,
sedangkan huruf 'm' kecll

memiliki tiga kaki.
RAF dan

mengalami

MFASN
dalam

Siswa
kesulitan

membedakan huruf 't' kecil
dan 'f'

terjadi

kecil. Kesulitan ini

karena kemiripan
bentuk antara kedua huruf

tersebut.

Kesulitan Membaca Kata

Berikut adalah bentuk kesulitan

yang dialami oleh siswa kelas | di
SD-IP Nurul lhsan Asri Medan Deli

berdasarkan

dengan guru

hasil wawancara

dan siswa dalam

tahap membaca kata:

1.

3. Siswa

MFASN dan

mengalami

DRS

kesulitan dengan

Siswa

menghilangkan  kata  atau

huruf dalam awalan,

pertengahan, atau akhiran

kata. @ Contohnya, kalimat
"BOLA ANDI DI HALAMAN"
dibaca sebagai "BOLA ANDI
ADA DI HALAMAN".

PAA

kesulitan dengan tertukarnya

Siswa mengalami
beberapa huruf dalam satu

kata, terutama karena
kemiripan bentuk huruf-huruf
tersebut. Contohnya,
tertukarnya huruf 'm' kecil
dengan huruf 'n' kecil dalam
kata "TANAM" yang dibaca
sebagai "TANAN".
DRS

kesulitan dalam melafalkan

mengalami

kata
Ketika
melafalkan kata-kata,

tanpa bantuan guru.

guru membantu
siswa
lama

membutuhkan waktu

sebelum dapat melafalkannya
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sendiri. Kesulitan ini muncul
karena siswa takut membuat
kesalahan dalam membaca
kata yang diminta oleh guru
dan kurangnya kepercayaan
diri, terutama saat
menghadapi tugas membaca.

Kesulitan dalam Membaca

Kalimat atau Paragraf

Berikut adalah kesulitan yang
dialami oleh siswa kelas | di SD-IP
Nurul |Ihsan Asri  Medan Deli
berdasarkan hasil wawancara
dengan guru dan siswa:

1. Siswa DRS dan PAA
mengalami kesulitan dalam
memperhatikan tanda baca.
Mereka belum memahami
arti tanda baca utama seperti
titk (.) dan koma (,), serta
mengalami kesulitan dalam
intonasi. Mereka bisa

membaca atau menyuarakan

tulisan namun dengan
intonasi yang sama, yang
berdampak pada
pemahaman bacaan karena
perbedaan intonasi akibat
tanda baca bisa mengubah
makna kalimat.

2. Siswa RAF dan MFASN
mengalami kesulitan dalam
melafalkan bacaan dengan

benar. Kesulitan ini muncul

karena mereka tidak jelas

dan tidak tepat dalam

melafalkan bacaan yang
memiliki bunyi huruf  mirip.
Misalnya, mereka melafalkan
kata  "FANTASI"
"PANTASI".

3. Siswa MFASN dan DRS

sering membaca

sebagai

dengan
tersendat sendat. Proses
membaca mereka tidak selalu
berjalan lancar karena sering
lupa dengan beberapa huruf
yang ditemui dalam bacaan.
Akibatnya,

mengingat lebih lama untuk

mereka harus

mengucapkan atau membaca

teks yang disediakan.

D. Kesimpulan

Hasil penelitian di SD-IP Nurul
Ihsan Asri Medan Deli
mengungkapkan bahwa kemampuan
membaca permulaan siswa kelas |
terhambat oleh berbagai faktor yang
saling terkait. Faktor internal siswa,
seperti kurangnya motivasi dan minat
baca, serta kesulitan dalam mengenali
huruf dan mengeja kata, menjadi
tantangan utama. Hal ini diperparah
oleh perkembangan kognitif yang
belum optimal, termasuk keterbatasan
memori  jangka pendek  dan

pemrosesan fonologis. Dari sisi
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eksternal, metode pengajaran guru
yang kurang bervariasi dan efekitif,
minimnya penggunaan media
pembelajaran interaktif, serta
terbatasnya penerapan pendekatan
multisensori turut berkontribusi pada
hambatan pembelajaran. Lingkungan
keluarga juga memainkan peran
penting, di mana kurangnya dukungan
dan perhatian orang tua, minimnya
pemahaman tentang pentingnya
lingkungan yang kaya literasi, serta
keterbatasan kondisi sosial ekonomi
keluarga dalam menyediakan sumber
daya pembelajaran yang memadai
menjadi faktor penghambat signifikan.
Kombinasi dari faktor-faktor ini secara
kolektif

kompleks  dalam

menciptakan hambatan
pengembangan
keterampilan membaca permulaan
siswa, menggarisbawahi pentingnya
pendekatan holistik dalam mengatasi
tantangan ini.

Berdasarkan hasil penelitian,
beberapa saran kunci diajukan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
membaca permulaan. Guru

diharapkan  mengadopsi metode
pembelajaran yang lebih inovatif dan
interaktif, = termasuk  pendekatan
multisensori dan integrasi teknologi.
Asesmen berkala terhadap
kemampuan membaca siswa juga

penting untuk merancang intervensi

yang tepat. Kolaborasi antara guru
dan orang tua perlu ditingkatkan
melalui komunikasi rutin dan panduan
praktis untuk mendukung
pembelajaran di rumah. Orang tua
didorong untuk berperan aktif dalam

proses belajar anak, termasuk

membaca bersama dan menciptakan
lingkungan yang kaya literasi di
rumah. Implementasi konsisten dari
saran-saran ini diharapkan dapat
menciptakan lingkungan belajar yang
lebih kondusif untuk pengembangan
keterampilan membaca permulaan

siswa.
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